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ABSTRAK

Dampak dari pandemi covid-19 adalah meningkatnya kemiskinan. Data menunjukkan tingkat kemiskinan
penduduk mencapai 12,4 % diwujudkan dalam angka sebanyak 8,5 juta jiwa. Berdasarkan hal tersebut,
maka tujuan penelitian menemukan solusi mengatasi kemiskinan sebagai akibat pandemi covid-19
menggunakan strategi social entrepreneurship pada usaha mikro, kecil, dan menengah berbasis core values.
Metode penelitian memilih kualitatif dengan pendekatan studi kasus memfokuskan kajian menelaah
peristiwa tertentu sesuai konteks kehidupan nyata kontemporer. Adapun tipenya berupa studi kasus
instrumental tunggal yang memperhatikan satu persoalan tertentu. Subjek penelitian yaitu pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah di Tanggulangin, Nanggulan, Kulon Progo. Pengambilan sampel berdasarkan
purposive sampling. Pengumpulan data memakai teknik wawancara semi terstrukur dan analisis data
mengacu pada tema untuk mendalami kompleksitas dari kasus yang ada. Hasil penelitian menunjukkan
tentang deskripsi dari social entreprenurship dapat menjadi solusi mengatasi kemiskinan sebagai dampak
pandemi covid-19 pada pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah di Tanggulangin. Temuan ini sesuai
konsep social entrepreneurship memiliki pemahaman aktivitas usaha yang dijalankan bukan hanya
memperoleh keuntungan materi semata, tetapi target utamanya adalah memecahkan masalah yang dialami di
lingkungannya terkait bertambahnya warga miskin disebabkan oleh badai pandemi covid-19. Keberhasilan
mengatasi kemiskinan karena implementasi social entrepreneurship berpondasi pada core values seperti
individual wellness mengenai kemampuan coping berpusat pada pennaganan masalah dan respon emosional,
social justice memberi kesempatan sama untuk berkembang, citizern participation melalui keikutsertaan
penuh dari masyarakat, collaboration & community strengths mengandalkan kekuatan masyarakat setempat,
dan respect for human diversity memperhatikan aspek multikultural.
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PENDAHULUAN menunjukkan selama pandemi covid-19 terjadi
Pandemi covid-19 mampu  pemutusan huhungan kerja sebanyak 212.394
mempengaruhi  pertumbuhan ekonomi di  [7]. Konsekuensi lain dari perusahaan dan

Indonesia pernah terkontraksi mencapai -5,32%
[1]. Pertumbuhan ekonomi melemah ini
berdampak pada kinerja keuangan, sehingga
menyebabkan perusahaan mengurangi proses
produksi dan  ada perusahaan mengalami
gulung tikar [2], [3]. Pandemi covid-19 tidak
hanya berakibat pada perusahaan yang menutup
bisnis, namun usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM), juga terkena pengaruh dari wabah
covid-19.  UMKM yang bergerak dalam
berbagai bidang wusaha ditandai dengan
menghasilkan omzet terbatas dan sebagian
terpaksa menutup usahanya disebabkan karena
daya beli masyarakat rendah saat pandemi
covid-19 [4]-[6]. Konsekuensi dari pelaku
usaha mengurangi produksi, menghasilkan
omzet sedikit, dan menghadapi pailit adalah
melakukan pemutusan hubungan kerja. Data

UMKM menghentikan bisnis di era pandemi
covid-19 menutup peluang bagi pelamar
pekerjaan memasuki dunia kerja. Situsai ini

dapat memicu peningkatan jumlah
pengangguran di Indonesia. Data
memperlihatkan selama pandemi covid-19

berpotensi menambah jumlah pengangguran di
Indonesia mencapai 5,2 % -10,3% atau
sebanyak 3,5 juta-8,5 juta [8].

Kesempatan memperoleh pekerjaan
semakin mengecil yang memicu  jumlah
pengangguran mengalami kenaikan signifikan
bermuara pada meningkatnya warga berada
pada pusaran kemiskinan. Fenomena tersebut
dikuatkan oleh data yang menghitung nilai
koefisien regresi ketimpangan pendapatan
selama covid-19 berjumlah 533,7175 berarti
ketimpangan pendapatan 1 % dalam satu tahun
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menambah  jumlah  kemiskinan  sebesar
533,7175 jiwa [9]. Data lain membuktikan
mengenai peningkatan kemiskinan selama
pandemi covid-19 mencapai 12,4 % atau 8,5
juta jiwa [10].

Kemiskinan menunjukkan peningkatan
secara simultan karena belum ada wupaya
penanganan efektif yang disebabkan oleh
pandemi covid-19 dapat menstimulasi problem
sosial, seperti agresivitas, kriminalitas dan
menurunkan kesejahteraan bagi masyarakat.
Penelitian =~ membuktikan kemiskinan
memberikan kontribusi pada berkembangnya
kekerasan pada komunitas [11]-[13]. Penelitian
lain menemukan kemiskinan dapat melahirkan
kriminalitas  [14], [15]. Dalam kajian
berikutnya bahwa kemiskinan juga memberi
efek negatif bagi kesejahteraan sosial bagi
yang  mengalaminya [16]  terutama
menurunkan pada kualitas kesehatan mental
dan fisik [17]. Jumlah kemiskinan penduduk
semakin tinggi yang dapat menimbulkan
problem sosial tersebut, karena solusi yang
ditawarkan tidak mampu mengatasi persoalan
untuk memperkecil jumlah rumah tangga
berada pada garis kemiskinan. Hal ini
didasarkan pada kajian yang memfoksukan
kebijakan pemerintah dalam memberikan
bantuan sosial, belum sepenuhnya berhasil
mengatasi kemiskinan sebagai respon atas
pandemi covid-19. Pemberian bantuan sosial
dinilai tidak efektik disebabkan oleh bantuan
sosial kurang tepat sasaran bagi penerima,
disalurkan secara tidak merata bagi warga
yang membutuhkan bantuan, penyaluran
membutuhkan waktu lama, penyalahgunaan
dana bantuan sosial, dan terjadi korupsi
bantuan sosial [18]. Masalah ini terjadi di
berbagai daerah di Indonesia  [19]-[22].

Adanya problema strategi pengentasan
yang tidak menyentuh akar persoalan, sehingga
kemiskinan masih tergolong tinggi,
memerlukan alternatif sebagai jalan keluar
memperkecil jumlah kemiskinan tersebut. Cara

lain  yang  dapat  dilakukan  adalah
mengembangkan kemampuan social
entrepreneurship.  Social  entrepreneurship

mampu diandalkan sebagai solusi mengatasi
kemiskinan karena sesuai dengan pemahaman
dengan menekankan pada bisnis yang
dijalankan, bukan hanya semata-mata mencari
keuntungan, tetapi mempunyai satu tujuan
mulia yaitu bisnis yang dibangun dalam rangka
inovasi sosial untuk memecahkan masalah
[23], termasuk di dalamnya memecahkan
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problem kemiskinan  [24]-[26]. Penelitian
yang dilakukan sebelumnya menghasilkan
temuan bahwa intervensi social
entrepreneurship  dapat  digunakan untuk
mengentaskan kemiskinan. Deskripsi mengenai
temuan tersebut seperti implementasi mengenai
mitigasi kemiskinan menerapkan program
social entrepreneurship berhasil memperbaiki
perekonomian di masa pandemi covid-19. Hal
ini terjadi pada komunitas masyarakat Bijak,
Trowulan, Mojokerto dengan membangun
social entrepreneuship memilih pendekatan
melibatkan peran serta elemen masyarakat dan

pemerintah setempat mampu mencipatakan
ketahanan ekonomi saat menghadai krisis
pandemi covid-19 [27]. Praktik social

entrepreneurship menggunakan model kanvas
bisnis membantu untuk  mensejahterkan
masyarakat Cibodas, Solokan jeruk, Bandung
[28]. Temuan berikutnya membuktikan social
entrepreneurship  memanfaatkan  variabel
wirausahawan sosial sebagai agen perubahan
dan melibatkan partisipasi masyarakat berhasil
menggerakan peningkatan ekonomi masyarakat
di wilayah Kutai Timur [29].

Kajian mengenai social
entrepreneurship ini tidak hanya dilaksanakan
di Indonesia, tetapi negara lain juga
menerapkan social entrepreneurship  untuk
membangun kemakmuran masyarakat.

Hal ini dilakukan di negara-negara Afrika
Selatan yang menjalankan social
entrepreneurship dengan memanfaatkan aspek
lingkungan baik berupa fisik maupun
organisasi pada komunitas berpenghasilan
rendah [30]. India mengimplementasikan social
entrepreneurship  melalui  pengembangan
sistem inovasi nasional dengan memfokuskan
pada model pemanfaatan ekosistem [31]. Hal
yang sama dilakukan oleh Cina. Negara ini
menerapkan social entrepreneurship
menggumakan program sistem inovasi nasional
berhasil menumbuhkan perekonomian di
pedesaan [32]. Social entrepreneurship juga
dilaksanakan di negara Eropa untuk menjaga
kemapanan struktur sosial dan ekonomi [33].
Negara Fropa yang mengimplementasikan
social entrepreneurship seperti Bulgaria
melalui program SESBA (Social Enterprise
Skills for Business) [34]. Jerman
mengembangkan social entrepreneurship untuk
meningkatkan perkonomian kaum miskin
dengan memperhatikan lima dimensi, yaitu
societal-entrepreneur, societal-visionary,
ecological, economic, dan innovative-
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entrepreneurship [35]. Polandia mempunyai
kebijakan ~ dalam  membangun  social
entrepeneur dengan banyak melibatkan
wirausahawan sosial membantu pertumbuhan

ekonomi di  komunitas. Aspek yang
diperhatikan ~ dalam  menyertakan  social
entrepreneur adalah tantangan personal dan

sosial, dukungan publik, nilai dan sosial,
pemenuhan diri, model keluarga dan sosial,
serta ide dan keyakinan [36].

Senada  dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya bahwa penelitian ini
mengkaji social entrepreneurship bertujuan
mengentaskan  kemiskinan dalam rangka
membangun kesejahteraan komunitas. Namun
ada perbedaan mendasar dari penelitian
sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan ini
spesifik mengenai social entrepreneurship
berbasis core values untuk mengatasi persoalan
kemiskinan sebagai dampak dari pandemi
covid-19. Secara konseptual core values yang
merupakan bagian kajian dari psikologi
komunitas dapat menjadi pondasi
menumbuhkan social entrepreneurship. Hal ini
karena core values berpondasi pada teori
bahwa ada beberapa aspek penting untuk
menentukan berkembangnya core values pada
komunitas terdiri dari individual wellness
berupa kemampuan coping, social justice
berwujud keadilan sosial yang terjadi pada
komunitas, citizen participation mengandalkan
partisipasi masyarakat, collaboration and
community strengths mengutamakan kerja
sama dan kekuatan komunitas, serta respect for
human diversity yaitu memperhatikan adanya
keberagaman [37].

Sejauh penelusuran literature review
oleh peneliti belum ditemukan kajian ilmiah
yang khusus membahas core values dikaitkan
dengan social entreperenurship  sebagai
intervensi mengatasi kemiskinan disebabkan
oleh pandemi covid-19. Berdasarkan latar
belakang ini, penelitian mengenai social
entrepeneurship solusi mengatasi kemiskinan,
sebagai dampak pandemi covid-19 berbasis
core values dilakukan oleh peneliti. Tujuan dari
penelitian ini adalah menghasilkan konsep

teoritik mengenai core values, sehingga
bermanfaat menjadi acuan untuk
mengembangkan  social  entrepreneurship

dalam rangka mengatasi kemiskinan karena
pandemi covid-19.

METODE PENELITIAN

Adanya pertimbangan masih
terbatasnya literature review mengenai social
entrepreneurship berbasis core values sebagai
upaya mengatasi kemiskinan merupakan akibat
dari pandemi covid-19 memilih metode
kualitatif. ~ Pemilihan  metode  kualitatif
merupakan pendekatan yang sesuai dalam
penelitian ini, karena mengeksplorasi tema
penelitian untuk memahami makna dari
peristiwa mengenai interaksi perilaku manusia
pada situasi tertentu. Proses dalam memahami
makna tersebut menghasilkan konsep teoritik
untuk menjelaskan dari tujuan penelitian [38].
Desain dari penelitian kualitatif ini adalah studi
kasus memfokuskan kajian menelaah peristiwa
tertentu sesuai konteks kehidupan nyata
kontemporer. Adapun tipenya berupa studi
kasus instrumental tunggal yang
memperhatikan satu persoalan tertentu [39].
Satu persoalan tertentu tersebut mengenai
social entrepreneurship berbasis core values di
masa pandemi covid-19.

Subjek penelitian yaitu pelaku usaha di
Tanggulangin, Nanggulan, Kulon Progo.
Pengambilan sampel berdasarkan purposive
sampling merupakan teknik mengambil sambel
dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu
[40]. Berdasarkan teknik pengambilan sampel
ini, maka pemilihan subjek adalah pelaku
usaha memenuhi kriteria UMKM yang berhasil
mengelola usahanya dalam situasi pandemi
covid-19. Pengumpulan data memakai teknik
wawancara semi terstrukur. Cara yang
dilakukan dalam wawancara semi terstruktur
adalah mengacu pada wawancara terbuka
memungkinkan berkembangnya pernyataan
baru untuk melakukan pendalaman terhadap
respon yang diberikan oleh subjek. Selanjutnya
analisis data memusatkan perhatiannya pada
tema untuk menggali kompleksitas dari kasus
yang ada. Analisis tema ini merupakan salah
satu cara analisis data kualitatif menekankan
pada mengidentitikasi dan menemukan pola
bersumber pada data hasil wawancara pada
subjek. Dalam rangka menguji keabsahan data
dilakukan trianggulasi sumber, yaitu derajat
kepercayaan terpenuhi dengan membandingkan
data dari informan inti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  data  kualitatif ~ dari
wawancara menggunakan semi terstuktur
memperoleh hasil, yaitu pelaku usaha yang
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termasuk dalam usaha kecil mikro dan
menengah memiliki kemampuan menghadapi
situasi pandemi covid-19. Hal ini dengan
ditandai oleh keberlangsungan usaha selama
pandemi covid-19. Pelaku wusaha dalam
menjalankan usahanya ternyata bukan hanya
sekedar bertahan, tetapi ada peningkatan
pendapatan di masa pandemi covid-19.
Peningkatan pendapatan ini dapat dilihat dari
pernyataan subjek :

“Bersyukur. Di masa pandemi

banyak pengusaha di tempat

lain terpaksa menutup

usahanya. Namun di tempat

kami tetap bisa berjalan.

Bahkan ada  peningkatan

pendapatan. “

Kemampuannya dalam  mengelola
usaha menjadi solusi untuk mengentaskan
kemiskinan di masa pandemi covid-19.
Kemiskinan bisa teratasi karena dinamika

ekonomi kreatif tetap bergairah, meski dalam
situasi pandemi covid-19. Subjek sebagai
entrepreneur menunjukkan bahwa dirinya terus
memproduksi barang-barang kerajinan home

décor di  masa  pandemi  covid-19.
Keberlanjutan usaha ini bermanfaat
menumbuhkan ketahanan ekonomi rumah

tangga. Dalam memproduksi subjek melibatkan
perajin di lingkungan sekitar. Saat perajin
membuat barang-barang kerajinan berjenis
home décor menghasilkan finansial yang dapat
digunakan untuk memenuhi kesejehteraan
keluarga. Temuan ini didasarkan pada
pernyataan subjek sebagai berikut:

“Pandemi  covid-19  tidak

mempengaruhi proses produksi.

Kami terus memproduksi home

décor dari bahan seagrass,
enceng  gondok, pelepang
pisang, dan benang kasur.

Banyak pembeli yang sifatnya

pribadi. Baik dari dalam negeri

maupun luar negeri. Mereka
mengetahui  produk  kami,
sebagian besar melalui on line.”

Subjek dalam mencapai keberhasilan
menjalankan usaha di masa pandemi covid-19
tidak hanya dinikmati sendiri. Dirinya juga
bersinergi dengan pelaku usaha lain agar bisa
melangsungkan usaha. Aktifitas ini bermanfaat
memperbanyak ~ jumlah  perajin  bekerja
membuat home décor. Sechingga semakin
banyak perajin yang bekerja, maka semakin
banyak jumlah keluarga yang memiliki
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ketahanan ekonomi. Hal ini berarti semakin
besar peluang mengentaskan keluarga dari
kemiskinan.

Motivasi mendasar yang mendorong
perilaku subjek bersama dengan pelaku usaha
lain di di wilayahnya untuk mengerakkan
usahanya adalah membantu perajin agar tidak
berada pada garis kemiskinan. Keinginannya
untuk membantu perajin ini karena berdasarkan
pengamatannya di daerah lain banyak pelaku
usaha yang tidak bisa menjalankan usaha di
masa pandemi covid-19. Selain pelaku usaha
sendiri yang mengalami kemiskinan juga
mengimbas pada perajin. Pelaku usaha tak
mampu menjalankan usahanya berakibat pada
perajin tidak bekerja karena tidak ada lagi
barang kerajian yang diproduksinya. Ketika
perajin tidak memperoleh penghasilan, maka
diri dan keluarganya menderita kemiskinan
karena tidak bisa lagi memenuhi kebutuhan
sehari-hari.

Melihat realitas itu  menguatkan
semangat subjek untuk berjuang mengelola
berbagai masalah, sehingga berhasil
menjalankan usahanya di masa pandemi covid-
19. Semangat subjek bekerja keras karena ada
misi sosial, yaitu kehidupan yang dilakoninya
memberi kemanfaatan bagi lingkungan sekitar,
seperti mengentaskan kemiskinan perajin. Misi
sosial yang dilakukannya ini sesuai dengan
pernyataan subjek sebagai berikut:

“Tujuan dari usaha yang saya

miliki ini. Bukan hanya untuk

mengejar keuntungan pribadi

.Ada tujuan yang lebih hakiki

yang membuat saya bekerja

mati-matian agar usaha tetap

berjalan di era pandemi ini.

Yaitu saya akan bahagia, bila

bisa bantu perajin. Di masa

pandemi ini. Mereka tetap

sejahtera. Tidak jatuh pada

jurang kemiskinan.”

Usaha yang dilakukan oleh subjek
dengan misi sosial untuk membantu perajin
agar tidak mengalami kemiskinan secara
konseptual merupakan bagian dari social
entrepreneurship.  Konsep mengenai social
entrepreneurship merupakan minat dari pelaku
usaha untuk memecahkan persoalan secara
kontekstual. Kegiatan usahanya menciptakan
nilai sosial yang nyata bagi masyarakat yang
bertempat tinggal di lingkungan sekitar [41].
Nilai sosial ini terwujud melalui manfaat yang
dirasakan oleh masyarakar sekitar, yaitu
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membantu perajin terus bekerja di masa
pandemi covid-19 menjadikan dirinya bisa
memenuhi kesejahteraan keluarga. Kondisi ini
menandakan perajin memiliki kemapanan
ekonomi rumah tangga, sehingga di masa
pandemi covid-19 tidak berada pada kondisi
miskin. Kegiatan usahanya juga dikategorikan
sebagai  social  entrepreneurship  karena
mempunyai  karakteristik  seperti  empati
terhadap problem yang dihadapi orang lain dan
kekuatan prososial untuk membantu pada
individu yang membutuhkannya [42]. Konsep
ini dibuktikan oleh pernyataan subjek mengenai
empati dan prososial adalah:
“Saya bisa merasakan betapa

menderitanya seseorang
mengalami kemiskinan.
Perasaan ini yang
menimbulkan kesadaran

usaha yang saya jalani tidak
hanya mengejar keuntungan
buat pribadi......Usaha yang
saya lakukan untuk membantu

dengan ikhlas. Tidak ada
pamrih. Saya bisa bantu
perajin. Tumbuh kepuasan

batin tersendiri yang tidak

bisa dinilai dengan materi

sebanyak apapun.”

Mengeskplorasi  lebih ~ mendalam
mengenai  social  entrepeneurship di
Tanggulangin yaitu keberhasilannya mengelola
usaha karena menggunakan core values
berkaitan dengan individual wellness. Deskripsi
dari individual wellness tersebut dilihat dari
ketahanan pelaku usaha beradaptasi dengan
situasi pandemi covid-19. Kemampuan dalam
beradaptasi ini karena keterampilan psikologis
melakukan coping terhadap berbagai masalah
yang terjadi sebagai konsekuesi menjalankan
usaha dalam situasi pandemi covid-19. Strategi
coping yang dilakukan sebagai upaya untuk
merespokan  berbagai  tekanan, sehingga
ancaman, tuntunan, dan bahaya yang
dihadapinya dapat diselesaikan dengan baik.
Ada dua coping yang dijadikan strategi untuk
mengurangi tekanan yang bersumber dari
dirinya maupun yang hadir dari faktor
eksternal. Dua strategi coping ini adalah
problem-focused coping yaitu memfokuskan
untuk menyelesaikan masalah dengan cara
tertentu dan emotion-focused coping yaitu
mengatur respon emosional untuk
menyelesaikan masalah. Hal tersebut yang

membuat pelaku usaha mempunyai
kemampuan resiliensi untuk menghadapi
pandemi covid 19 [43]-[46].

Problem-focused coping yang
dilakukan oleh pelaku usaha di Tanggulangin
didasarkan pada pernyataan subjek:

“Setelah  pandemi  tidak
memungkinkan ~ pemasaran
langsung. Saya tak boleh

menyerah dengan keadaan.

Maka saya mengalihkan

pemasaran melalui on line.

Salah satunya memanfaatkan

media sosial. Ternyata

hasilnya bagus. Usaha saya

dikenal oleh banyak orang.

Dan pembelinya bukan hanya

dari Indonesia, namun dari

luar negeri.’

Berkaitan dengan emotional-focused
coping digambarkan oleh pernyataan subjek di
bawah ini:

“ Yang penting dalam menghadapi

masalah harus tenang. Dengan tenang

ini bisa Dberpikir jernih  untuk
menghasilkan gagasan yang kreatif.’

Core values yang diterapkan pada
pelaku usaha di Tanggulangin juga ditunjukkan
oleh menerapkan social justice. Implementasi
dari keadilan sosial adalah pemeratan sumber
daya yang dimiliki oleh masyarakat untuk
memperoleh alokasi, kesempatan, dan akses
yang sama. Konsep ini memiliki arti penting
untuk memberdayakan pelaku usaha mikro dan
menengah tetap berjalan di masa pandemi
covid-19. Hal tersebut dapat direalisasikan
karena social justice mengandung makna bagi
pelaku usaha yang mapan dan berhasil
menjalankan usahanya dapat memberdayakan
pelaku usaha lain yang sedang mengalami
krisis karena tidak memiliki kekuatan dalam
menghadapi  badai  pandemi  covid-19.
Pemberdayaan yang dilakukan oleh sesama
pelaku usaha menjadikan pelaku usaha yang
mengalami  masalah  bisa  bangkit dari
keterpurukan. Proses ini sebagai bentuk
perwujudan dalam menerapkan pemerataan
sumber daya yang dimiliki oleh komunitas
[47]. Social justice ditunjukkan oleh pernyataan
subjek sebagai berikut:

“Tidak boleh saya yang

maju sendirian. Tidak adil

rasanya kalau saya

berkembang sendiri. Maka
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peluang, kesempatan, dan

jejaring yang saya miliki

perlu dibagi pada pengusaha

lain yang sedang punya

masalah. Agar mereka juga

bisa berkembang usahanya.”

Citizen participation yang merupakan
bagian dari core values mempunyai fungsi
menumbuhkan social entrepreneurship karena
keberhasilannya tergantung pada keikutsertaan
elemen komunitas, seperti pelaku usaha,
kelembagaan sosial, tenaga kerja setempat,
akademisi, dan kalangan profesional lain.
Stakeholders ini merupakan bagian dari modal
sosial untuk bersama-sama mengembangkan
social entrepreneurship pada komunitas [48],
[49]. Citizen participation ditunjukkan oleh
pernyataan subjek sebagai berikut:

“Untuk dapat mengelola

usaha memerlukan peran

serta dari berbagai elemen

masyarakat. Bisa  dari

pengusaha lain, para ahli

di bidangnya, kalangan

professional, dan perajin.

Apalagi di masa pandemi

ini mereka adalah

kekuatan kami.’

Collaboration and community strengths
merupakan variabel utama dari core values
yang memperhatikan kekuatan komunitas
dengan mengandalkan kearifan lokal untuk
membangun social entrepreneurship [50], [51].
Collaboration and community  strengths
ditunjukkan oleh pernyataan subjek sebagai
berikut:

“Kami bersyukur

mempunyai tradisi dari

leluhur  yang  berupa

gotong  royong, nilai,

norma, adat, dan budaya

yang  membuat  kami

terikat untuk bersama-

sama menyelesaikan

masalah.”

Respect  for human diversity
menempatkan penghormatan akan adanya
keberagaman dalam komunitas. Sehingga

keberhasilan  dalam  mewujudkan  social
entrepreneurship tergantung pada kepribadian
multukultural dari anggota masyarakat yang
menggerakkan social entrpreneurship [52]-
[54]. Respect for human diversity ditunjukkan
oleh pernyataan subjek sebagau berikut:
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“ Kami menemparkan

kebersamaan di atas
perbedaan  golongan,
etnisitas,  keyakinan,
status sosial,
pendidikan, dan tingkat
ekonomi.  Kesediaan
kami menghargai
perbedaan yang

membuat kami saling
menguatkan satu sama
lain untuk memecahkan

masalah.”
KESIMPULAN

Social  entrepreneurship  menjadi
kekuatan pelaku wusaha di Tanggulangin,

Nanggulan, Kulon Progo menjalankan usaha
dalam bidang ekonomi kreatif di masa pandemi
covid-19. Manfaat dari keberlangsungan usaha
ini adalah mengentaskan kemiskinan perajin di
lingkungan sekitar. Keberhasilan menjalankan
usaha di masa pandemi karena menerapkan
core values seperti individual wellness, social
justice, citizen participation, collaboration &
community strengths, dan respect for human
diversity.
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